
TAUBAT 

A. Tujuan Umum 

Mampu mempraktekkan taubat sesuai sunnah 

B. Tujuan Khusus 

1. Mampu menjelaskan pengertian taubat 

2. Mampu menjelaskan muqaddimah dan syarat taubat 

3. Mampu menjelaskan manfaat taubat 

 

C. PENGERTIAN TAUBAT 

Taubat secara bahasa adalah kembali. Ada juga ulama yang menyebutkan taubat itu adalah 

penyesalan (  ,seperti yang disebutkan Nabi dalam hadis yang diterima dari Ibn Mas`ud (النَّدَمُ 

عَلَيْهُِوَسَلَّمَُالنَّدَم ُتوَْبَةٌُ)رواهُا  ُ ُِصَلَّىُاللََّّ ُاللََّّ ُِبْنُِمَسْع ودٍُقَالَُ:ُقَالَُرَس ول   حمدُ(عَنُْعَبْدُِاللََّّ
Artinya : Dari Abdullah Bin Mas`ud Nabi Bersabda Penyesalan itu adalah taubat (Hr. Ahmad)1 

Adapun taubat secara istilah adalah bertaubat atau Kembali dari kesalahan dan tidak 

mengulangi lagi perbuatan salah tersebut. Seperti apa yang disebutkan Nabi dalam hadis. 

مِنَُالذَّنْبُِ عَلَيْهُِوَسَلَّمَُالتَّوْبَةُ   ُ ُِصَلَّىُاللََّّ ُاللََّّ ُِبْنُِمَسْع ودٍُقَالَُ:ُقَالَُرَس ول  فِيهُِ)رواهُُعنُْعَبْدُِاللََّّ أنَُْيَت وبَُمِنْه ،ُث مَُّلََُيعَ ودُ 

 احمدُ(
Artinya : Dari Abdullah bin Mas`ud Nabi bersabda taubat dari dos aitu adalah bahwa seseorang 

Kembali dari kesalahan kemudian tidak lagi ada niat untuk mengulang perbuatan salah 

tersebut (Hr. Ahmad)2 

ُال َُيغَْفِر  ُاللَّه ُِۗانَِّ حْمَةُِاللَّه ىُانَْف سِهِمُْلََُتقَْنَط وْاُمِنُْرَّ
ُُق لُْيٰعِبَادِيَُالَّذِيْنَُاسَْرَف وْاُعَلٰٰٓ حِيْم  ُالرَّ )٥٣ُُُذُّن وْبَُجَمِيْعًاُۗاِنَّهُٗه وَُالْغَف وْر 

ُُ(39ُ:53الزمر/
Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas (dengan 

menzalimi) dirinya sendiri, janganlah berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa semuanya.3 Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. (Qs. Az-Zumar (39) : 53) 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا تُ وْبُ واْا اِلََ اللِّٰٓ تَ وْبةًَ نَّصُوْحًاۗ عَسٓى ربَُّكُمْ انَْ يُّكَفِٰرَ عَنْكُمْ سَيِٰ  آتِكُمْ وَيدُْخِلَكُمْ جَنٰٓتٍ تََْريِْ مِنْ تََْتِهَا يٰآ
ُ النَّبَِّ وَالَّذِيْنَ آمَنُ وْا مَ   يَ وْمَ لَْ يُُْزىِ اللّٰٓ

وَاغْفِرْ    نُ وْرَنَ   لنََا  اتِْْمْ   ربَ َّنَاا   يَ قُوْلوُْنَ   وَبِِيَْْاَنِْمِْ   ايَْدِيْهِمْ   بَيَْ   يَسْعٓى  نُ وْرهُُمْ   عَه  الَْْنْْٓرُُۙ
 (8: 66) التحريم/ ٨لنََا  انَِّكَ عَلٓى كُلِٰ شَيْءٍ قَدِيْ رٌ 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat yang semurni-

murninya. Mudah-mudahan Tuhanmu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan 

memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai pada hari ketika 

Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersamanya. Cahaya mereka 

memancar di hadapan dan di sebelah kanannya. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, 

sempurnakanlah untuk kami cahaya kami dan ampunilah kami. Sesungguhnya Engkau 

Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Qs. At-Tahrim (66) : 8) 

حِيْمًاُ َُغَف وْرًاُرَّ َُيَجِدُِاللَّه ُيَسْتغَْفِرُِاللَّه ءًاُاوَُْيَظْلِمُْنفَْسَهُٗث مَّ ُُ(4ُ:110)ُالنساْۤء/١١٠ُوَمَنُْيَّعْمَلُْس وْْۤ

 
1Al Ghazali, Ihya` Ulumuddin,  
2Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 
3Semua dosa bisa diampuni Allah Swt., kecuali dosa syirik (lihat surah an-Nisā’ (4) : 48). 



Artinya : Siapa yang berbuat kejahatan atau menganiaya dirinya, kemudian memohon ampunan kepada 

Allah, niscaya akan mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Qs. An-Nisa' 

(4) : 110) 

حِيْمٌُ َُغَف وْرٌُرَّ ُاللَّه ُعَلَيْهُِۗانَِّ َُيَت وْب  ُاللَّه ُبعَْدُِظ لْمِهُٖوَاصَْلحََُفَاِنَّ ئدة/٣٩ُفمََنُْتاَبَُمِنْْۢ ُُ(5ُ:39)ُالماْۤ
Artinya : Maka, siapa yang bertobat setelah melakukan kezaliman dan memperbaiki diri, sesungguhnya 

Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Qs. 

Al-Ma'idah (5) : 39) 

حُِ ُبعَْدِهَاُلغََف وْرٌُرَّ ُرَبَّكَُمِنْْۢ اُانَِّ ُبعَْدِهَاُوَاٰمَن وْٰٓ ُتاَب وْاُمِنْْۢ ي ِاٰتُِث مَّ ُ(7ُ:153)ُالَعراف/١٥٣ُيْمٌُوَالَّذِيْنَُعَمِل واُالسَّ
Artinya : Orang-orang yang mengerjakan keburukan, kemudian setelah itu bertobat dan beriman, 

sesungguhnya Tuhanmu, setelah (tobat) itu, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Qs Al-

A'raf (7) : 153) 

ُاهْتدَٰىُ ُُ(20ُ:82)ُطٰهٰ/٨٢ُوَاِن ِيُْلغََفَّارٌُل ِمَنُْتاَبَُوَاٰمَنَُوَعَمِلَُصَالِحًاُث مَّ
Artinya : Sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi yang bertobat, beriman, dan berbuat kebajikan, 

kemudian tetap dalam petunjuk. (Qs. Taha (20) : 82) 

ُوَمَنُُْ وْاُلِذ ن وْبهِِمْۗ َُفَاسْتغَْفرَ  واُاللَّه مُْذكََر  اُانَْف سَه  وْٰٓ وْاُعَلٰىُمَاُُوَالَّذِيْنَُاِذَاُفعَلَ وْاُفَاحِشَةًُاوَُْظَلمَ  ُۗوَلَمُْي صِرُّ  ُ ُاللَّه ُالذُّن وْبَُاِلََّ يَّغْفِر 

وْنَُُ غ١٣٥ُُُْفعََل وْاُوَه مُْيعَْلمَ  ه مُْمَّ ؤ  ىِٕكَُجَزَاْۤ
ْۤ
ُُا ولٰ ُالْعٰمِلِيْنَۗ ُخٰلِدِيْنَُفِيْهَاُُۗوَنعِْمَُاجَْر  ب هِِمُْوَجَنهتٌُتجَْرِيُْمِنُْتحَْتهَِاُالََْنْهٰر  نُْرَّ فِرَةٌُم ِ

ُُ(136ُ-3ُ:135)ُاٰلُعمران/١٣٦ُ
Artinya : Demikian (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menzalimi diri 

sendiri4 mereka (segera) mengingat Allah lalu memohon ampunan atas dosa-dosanya. Siapa 

(lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? Mereka pun tidak meneruskan apa 

yang mereka kerjakan (perbuatan dosa itu) sedangkan mereka mengetahui(-nya). Mereka itu 

balasannya adalah ampunan dari Tuhan mereka dan surga-surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya. (Itulah) sebaik-baik pahala bagi orang-orang yang 

mengerjakan (amal-amal saleh). (Qs. Ali 'Imran (3) : 135-136) 

ُِفَقَُ ُُۚوَمَنُْيُّشْرِكُْبِاللّٰه ء  ُمَاُد وْنَُذٰلِكَُلِمَنُْيَّشَاْۤ ُانَُْيُّشْرَكَُبِهُٖوَيغَْفِر  َُلََُيغَْفِر  ُاللَّه ىُاِثمًْاُعَظِيْمًاُُانَِّ ُُ(4ُُ:48)ُالنساْۤء/٤٨ُُدُِافْترَٰٰٓ
Artinya : Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena mempersekutukan-Nya (syirik), 

tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. 

Siapa pun yang mempersekutukan Allah sungguh telah berbuat dosa yang sangat besar. (Qs. 

An-Nisa' (4) : 48)5 

 

D. MUQADDIMAH DAN SYARAT TAUBAT 

1. Muqaddimah Taubat 

a. Mengingat keji dan jijiknya dosa 

b. Mengingat besarnya azab Allah 

c. Mengingat kelemahan engkau ketika melakukan dosa dan mengingat singkatnya kehidupan 

engkau.6 

2. Syarat Taubat 

a. Meninggalkan keinginan melakukan dosa 

b. Bertaubat dari dosa yang telah berlalu 

c. Meninggalkan dosa karena Allah 

E. MANFAAT TAUBAT 

 
4Perbuatan keji (fāḥisyah) adalah dosa besar yang akibatnya tidak hanya menimpa diri sendiri, tetapi juga menimpa 

orang lain, seperti zina dan riba. Adapun yang dimaksud dengan menzalimi diri sendiri adalah perbuatan dosa yang akibatnya 

hanya menimpa diri sendiri, baik besar maupun kecil. 
5Departemen Agama RI, (2019), al Qur`an dan Terjemahan, 
6Al Ghazali, Minhajul Abidin,  



1. Terhindar Dari Azab Allah 

ُ مُعَذِٰبََمُْ وَهُمْ  ُ ليُِ عَذِٰبََمُْ وَانَْتَ فِيْهِمْ  وَمَا كَانَ اللّٰٓ  (33: 8) الْنفال/ يَسْتَ غْفِرُوْنَ وَمَا كَانَ اللّٰٓ
Artinya : Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka selama engkau (Nabi Muhammad) berada di 

antara mereka dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka selama mereka memohon 

ampunan. (Qs. Al-Anfal (8) : 33) 

لِمَ  وَيَسۡتَ غۡفِرُونَ  مِۡ  رَبَِٰ يسَُبِٰحُونَ بَِِمۡدِ  وَٱلۡمَلآَئِكَةُ   
 
فَ وۡقِهِنَّ يَ تَ فَطَّرۡنَ مِن  تُ  وَٓ إِنَّ ٱللََّّ هُوَ  تَكَادُ ٱلسَّمَٓ أَلَْا   

ن فِ ٱلَۡۡرۡضِۗ
 [5] الشورى: فُورُ ٱلرَّحِيمُ ٱلۡغَ 

Artinya : Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atas (karena kebesaran Tuhan) dan malaikat-

malaikat bertasbih serta memuji Tuhan-nya dan memohonkan ampun bagi orang-orang yang 

ada di bumi. Ingatlah, bahwa sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi 

Penyayang. (Qs. Ash-Shura (42) : 5) 

سِنِيَ    ١٥  وَعُيُونٍ إِنَّ ٱلۡمُتَّقِيَ فِ جَنَّٓت  لِكَ مُُۡ مُۡ كَانوُاْ قَ بۡلَ ذَٓ مُۡ  إِنَّْ هُمۡ رَبَُّ   ٱلَّيۡلِ  مِٰنَ  كَانوُاْ قلَِيلا  ١٦ءَاخِذِينَ مَاا ءَاتىَ ٓ

لِِمِۡ  وَفِا  ١٨  يَسۡتَ غۡفِرُونَ  هُمۡ   وَبٱِلَۡۡسۡحَارِ  ١٧  يَ هۡجَعُونَ  مَا  [ 19-15:الذاريٰت]   وَٱلۡمَحۡرُومِ  للِٰسَّاائِلِ  حَقٰ  أمَۡوَٓ

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman (surga) dan mata 

air-mata air, sambil menerima segala pemberian Rabb mereka. Sesungguhnya mereka sebelum 

itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat kebaikan. Di dunia mereka sedikit sekali tidur 

diwaktu malam. [Adh Dhariyat: Dan selalu memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar. 

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin 

yang tidak mendapat bagian. (Qs. Adz Dzariyat (51) : 15-19) 

 

2. Pembersihan Hati 

سْتِغْفَارُ )رواه الديلمي(   قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لِكُلِٰ دَاءٍ دَوَاءٌ وَدَوَاءُ الذُّنُ وْبِ الِْْ

Artinya : Tiap-tiap penyakit itu ada obatnya, dan obatnya dosa adalah istighfar. (Hr. Ad Dailamy) 

 

3. Keberkahan Rizki 

دۡرَارا   عَلَيۡكُم   ٱلسَّمَااءَ   يُ رۡسِلِ   ١٠   ا فَ قُلۡتُ ٱسۡتَ غۡفِرُواْ ربََّكُمۡ إنَِّهُۥ كَانَ غَفَّار  ل  وَيُْۡدِدكُۡم   ١١   مِٰ عَل  وَبنَِيَ   بِِمَۡوَٓ   لَّكُمۡ   وَيََۡ
عَل جَنَّٓت  [12-10:نوح]  أَنَْۡٓرا لَّكُمۡ  وَيََۡ

Artinya : Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -sesungguhnya Dia 

adalah Maha Pengampun, niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan 

membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan 

mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai. (Qs. Nuh (71) : 10-12) 



 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ لَزمَِ الِْسْتِغْفَا ُ لهَُ مِنْ كُلِٰ ضِيقٍ  عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ أنََّهُ حَدَّثهَُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ رَ جَعَلَ اللَّّ
 بن ماجه والبيهقي والطبراني والحاكم( مََْرَجًا وَمِنْ كُلِٰ هَمٍٰ فَ رَجًا وَرَزَقهَُ مِنْ حَيْثُ لَْ يََْتَسِبُ )رواه ابوداود وا

Artinya : Siapa orang yang melazimkan istighfar, Allah akan menjadikan setiap kesulitannya jalan 

keluar, setiap kesedihannya, kebahagiaan dan rizki yang tidak disangka-sangka datangnya. 

(Hr. Abu Daud)7 

 
7Ibn Hajar al Ashqalany, Bulughul Maram, 


